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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dasar dan tujuan dalam
manajemen akademik dalam pendidikan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yang menggunakan pendekatan deskriptif analisis.
Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, aktivitas
anggota organisasi, dan kegiatan yang menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. kata akademik berasal dari bahasa yunani
yakni academos yang berarti sebuah taman umum (plasa) di sebelah barat laut kota Athena.
Setelah itu kata acadomos berubah menjadi akademik yaitu semacam tempat perguruan. Jadi
akademik adalah keadaan orang-orang yang bisa menyampaikan dan menerima gagasan,
pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka dan
leluasa.

Kata Kunci: Manaajemen Akademik, Konsep Dasar, Tujuan

PENDAHULUAN

Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, aktivitas
anggota organisasi, dan kegiatan yang menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. (Tjoprajono & Mardianto, 2022)

Kata akademik berasal dari bahasa yunani yakni academos yang berarti sebuah taman
umum (plasa) di sebelah barat laut kota Athena. Setelah itu kata acadomos berubah menjadi
akademik yaitu semacam tempat perguruan. Jadi akademik adalah keadaan orang —orang
yang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan
sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka dan leluasa. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengatur atau memanajemen suatu akademik, dari manajemen kurikulum dan lain
sebagainya. (Pratiwi et al., 2020)

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini bertujuan untuk mengatur segala sesuatu dalam akademik tersebut, mulai
dari manajemen Kkurikulum, manajemen sarana dan prasarana, manjemen supervise
pendidikan, manajemen pendidkan dalam islam. Sehingga tercapainya tujuan pendidikan
yang sesuai dengan visi dan misi suatu lembaga pendidikan formal yang telah dibangun
untuk mencapainya generasi-generasi yang berbudi pekerti luhur.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Jenis penelitian ini yang digunakan adalah library
research (penelitian kepustakaan) baik dari jurnal, buku serta hal-hal yang mendukung
lainya. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang berlandaskan dari data-data berupa
teks atau angka. Menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu mencari fakta, hasil dan
ide pemikiran seseorang melalui cara mencari, menganalisis dan menginterprestasi dan
melakukan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. Teknik Pengumpulan Data.
Untuk mendapatkan data penulis menggunakan refrensi berupa buku, jurnal, dokumen,
sejarah dan lain-lain yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Metode
penggumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen

Manajemen menurut (Hanafi, 2015) dapat didefinisikan melalui banyak cara. Berikut
ini ada beberapa definisi manajemen, yaitu:

a) Manajemen adalah suatu proses saat suatu kelompok orang bekerja sama mengarahkan
orang lainnya untuk bekerja mencapai tujuan yang sama

b) Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan melalui lainnya untuk mencapai
tujuan organisasi dengan efektif dan secara efisien menggunakan sumber daya yang
terbatas di lingkungan yang berubah-ubah

c) Manajemen adalah koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian supaya mencapai tujuan tertentu yang
ditentukan.

d) Manajemen adalah menciptakan lingkungan yang efektif agar orang bisa bekerja di
organisasi formal.

e) Manajemen mencakup kegiatan yang dilakukan oleh satu atau lebih orang untuk
mengoordinasikan kegiatan yang dilakukan oleh orang lainnya dan untuk mencapai tujuan
yang tidak bisa dicapai oleh satu orang saja.

f) Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, aktivitas
anggota organisasi, dan kegiatan yang menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Kemudian menurut (Hidayah et al., 2021) Istilah manajemen sebenarnya mengacu
kepada proses pelaksanaan aktifiitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui
pendayagunaan orang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia manjemen berarti
pengunaan sumber secara efektif untuk mencapai sasaran.

Adapun ayat yang membahas tentang manajemen yaitu:

Artinya: Sesungguhnya dalam prenciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-oranga yanga berpikir. (QS. Al-
‘Imran:190).

Manajemen Pendidikan menurut (Syawal, 2020) manajemen pendidikan merupakan
upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu mendidik peserta didik agar dewasa dan
cerdas, kemudian manajemen pendidkan dilakukan secara efektif dan efesien. Efektif berupa
pengelolaan itu harus menggerakan semua sumber daya yang dimiliki, baik pendidik, peserta
didik, tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, sarana, lingkungan, pembiayaan dan evaluasi
pendidikan. Adapun

Adapun teori manajemen menurut (Fitriandari & Winata, 2021) Manajemen Pendidikan
pada dasarnya memadukan seluruh sumber daya yang ada, baik dari personil, materiil dan
sumber daya lainnya guna mencapai tujuan Pendidikan yang telah ditentukan pada periode
tertentu. Tujuan Pendidikan biasanya telah ditentukan sebelumnya oleh sekelompok orang
tertentu berdasarkan kesepakatan. Sumber daya yang ada akan dipergunakan secara efektif
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dan efisien secara produktif untuk menghasilkan suasana yang kondusif bagi orang-orang
yang tergabung di dalamnya agar tujuan yang telah disepakai bersama tersebut dapat tercapai.

Kemudian menurut (Wakila, 2021) ada beberapa konsep dan manajemen pendidikan

dianataranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Konsep manajemen pendidikan

Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan suatu
manajemen yang baik. Manajemen yang baik, tentunya mengacu pada fungsi-fungsi
manajemen. Manajemen harus diterapkan dalam upaya penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar karena dengan menerapkan aspek manajemen seperti perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengawasan (controlling), serta evaluasi (evaluation),
maka kegiatan aktivitas pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara terencana,
sistematis, berkesinambungan dan mencapai tujuan yang telah diciptakan dapat mencapai
standar mutu pendidikan yang ditentukan.

Inovasi dalam manajemen pendidikan

Inovasi manjemen pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan. Dengan adanya inovasi
manajemen di dalam pendidikan, daya guna dan hasil guna unsur-unsur pendidikan akan
dapat ditingkatkan. Maka, inovasi manajemen pendidikan di perlukan agar pelaksanaan
suatu program dapat terencana secara sistematis dan dapat dievaluasi secara benar, akurat,
dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara produktif, berkualitas, efektif dan efesien.
Kemudian, untuk mencapai inovasi di dalam pendidikan dapat dikembangan aspek-aspek
yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan, seperti aspek tingkat kelembagaan dan
aspek individu guru. Dengan demikian dapat dipahami bahwa peningkatan inovasi
manajemen pendidikan tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki.
Fungsi-fungsi manajemen dalam lemabaga pendidikan

Pertama, perencanaan dalam lembaga pendidikan merupakan proses kegiatan yang
rasional dan sistemis dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah- langkah yang
akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara efektif
dan efisien. Kedua, pelaksanaan dalam lembaga pendidikan. Pelaksanaan merupakan suatu
proses menghubungkan dan menyatukan tugas serta fungsi dalam organisasi atau lembaga.
Dalam pelaksanaannya, dilakukan dengan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing sehingga
terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, harmonis, dan seirama
dalam mencapai tujuan yang sudah disepakati. Ketiga, evaluasi. Evaluasi merupakan salah
satu fungsi manajemen yang berupaya mengadakan penilaian, mengadakan koreksi
terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan
yang benar sesuai dengan tujuan. Proses evaluasi yaitu meneliti dan mengawasi agar
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai
dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Fungsi evaluasi yang baik yaitu
memastikan bahwa sebuah hasil pelaksanaan dapat diselamatkan dari kegagalan, sebelum
hal tersebut benar-benar terjadi maka pimpinan harus menilai dan memastikan melalui
evaluasi yang ketat dan transparan. Maka, evaluasi dapat mengukur ketercapaian suatu
program baik dari sisi kuantitas maupun kualitas pencapaian.

Implementasi fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan

Lembaga pendidikan harus mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen pendidikan
untuk mencapai keberhasilan yang ditentukan dari kemampuan dan kualitas dalam
mengelola sistem lembaga melalui fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Dalam proses
implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di dalam lembaga pendidikan tentu
harus berlandaskan kepada tekad dan kesungguhan dalam melaksanakan aktivitas
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pendidikan. Sukses tidaknya lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas rencana
awal yang dilakukan.

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh sejauhmana sistem pendidikan yang
diterapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang unggul. (Nurhayati, Lias Hasibuan,
2021) Personil lembaga pendidikan juga harus memahami ke mana, untuk apa dan langkah
apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan. kaitannya dengan
pencapaian dari fungsi-fungsi manajemen pendidikan harus memperhatikan kegiatan-
kegiatan perencanaan, diantaranya :

1) Pengelolaan program sarana dan prasarana pembelajaran.
2) Pengelolaan program keuangan dan pembiayaan pendidikan.
3) Pelaksanaan program kegiatan evaluasi kinerja.

Manajemen pendidikan Islam (MPI) menurut (Rachman, 2021) jika dikaitkan dengan
ruang lingkup manajemen pendidikan Islam tentu juga secara umum tidak jauh beda akan
mengikuti apa yang menjadi ruang lingkup manajemen pendidikan secara umum. Ruang
lingkup ini bisa dimaknai sebagai batasan obyek yang menjadi sasaran atau garapan bagi
pengelola lembaga pendidikan Islam dalam melakukan pengelolaan lembaganya.

Adapun aspek dalam manajemen pendidikan Islam yang telah dikemukakan (Arjuni &
Fatmawati, 2022) yaitu sebagai berikut:

a) Institusi pendidikan Islam
Institusi pendidikan islam dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu:
1) Institusi lembaga pendidikan
Lembaga pendidikan formal dalam pendidikan Islam harus memiliki sifat-sifat yaitu:
multi program dan multistrata dan berorientasi pada tujuan dan kebutuhan deskriptif,
setiap program yang disusun dengan menggunakan prinsip pemaduan kompetensi
kognitif afektif dan psikomotorik dilandaskan dengan Landas landasan Islam dan
akhlakul karimah, diversifikasi program dalam pendidikan Islam harus disesuaikan
dengan kebutuhan nyata dalam masyarakat yang berorientasi pada penampilan perilaku
peserta didik agar peserta didik memiliki rasa tanggung jawab yang kuat kepada Allah

Subhanahu Wa Ta'Ala kepada dirinya keluarga beserta lingkungannya, Memiliki strata

pendidikan keterampilan kejuruan pada tingkat menengah dan strata untuk program

sertifikat pada tingkat tinggi.
2) Lembaga pendidikan formal

Lembaga pendidikan informal dalam pendidikan Islam yakni mencakup pada tingkatan

pendidikan keluarga. Dimana pada pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang

paling awal yang dirasakan oleh seorang anak, pendidikan dalam lingkup keluarga
memiliki peran yang sangat menentukan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
pada masa selanjutnya pendidikan dalam keluarga memiliki sangat besar adalah orang
tua keluarga.

3) Lembaga pendidikan masyarakat non formal

Lembaga pendidikan masyarakat atau lembaga non formal merupakan sebuah

pendidikan yang dirasakan oleh seorang anak ataupun peserta didik lingkup masyarakat

sehingga hendaknya dalam lembaga pendidikan non-formal ini tokoh masyarakat
hendaknya memberikan iklim lingkungan masyarakat yang memiliki nilai-nilai
pendidikan yang berkesesuaian dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Keterlibatan unsur masyarakat dalam hal ini antara lain ditunjukkan melalui
keikutsertaannya dalam pengambilan keputusan, ambil peran dalam pemberian dukungan
pemenuhan kebutuhan sumber daya yaitu dikenal dengan 5 M (man, materials, machines,
methods, dan money). Selain itu masyarakat kerap kali berperan selaku pendamping dan
pelaksana kegiatan, dan sebagai pengawas baik langsung atau tidak langsung dalam
penggunaan sumber daya pendidikan. (Wahyudin, 2021)
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a) Struktur pendidikan Islam
Struktur organisasi Pendidikan Islam adalah sebuah komponen pokok dalam pendidikan
Islam, dimana dalam implementasinya mempunyai tugas dan tujuan yang jelas. Dalam
struktur pendidikan Islam ditemukan: 1) Organisasi, 2) Analisis unit kerja, 3) Deskripsi
tugas dengan spesifikasi tugasnya, 4) Hirarki dan wewenang, 5) Perubahan lingkungan
dan kemantapan struktur.

b) Personalia pendidikan
Personalia pendidikan Islam yang dimaksud disini adalah kebijakan meliputi kepala
sekolah, pendidik, pegawai peserta didik serta para alumni dan perencanaan personalia
mencakup jumlah dan keahlian serta penempatannya sesuai dengan bidang keahlian

c) Teknik pendidikan Islam
Teknik Pendidikan Islam merupakan sebuah cara yang ditempuh untuk dapat mewujudkan
sebuah tujuan dari Pendidikan itu sendiri. Dimana Teknik Pendidikan silam meliputi
Teknik yang menunjang proses Pendidikan yang berhubungan langsung proses
Pendidikan.

d) Lingkungan pendidikan islam
Lingkungan pendidikan Islam pada dasarnya adalah segala sesuatu yang ada dan terjadi di
sekeliling proses pendidikan yang dilihat dari manusia binatang tumbuh-tumbuhan benda-
benda mati tetapi dalam hal ini yang paling menentukan lingkungan pendidikan Islam
yang dapat mempengaruhi manusia adalah sendiri dan iklim masyarakat oleh sebab itu
pendidikan sangat berpengaruh terhadap subjek pendidikan.

Manajemen pembiayaan pendidikan menurut definisi (Na’im et al., 2021) Dalam
penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari berbagai komponen yang berpengaruh untuk
menunjang berbagai proses pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Komponen keuangan dan pembiayaan adalah salah satu indikator lembaga pendidikan
mencapai tujuan pendidikan yang termasuk dalam kajian manajemen pembiayaan
pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan lembaga pendidikan merupakan
komponen produksi yang menentukan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan proses belajar
mengajar di lembaga pendidikan terlaksana dengan baik. Dengan kata lain setiap kegiatan
yang dilakukan lembaga pendidikan memerlukan pembiayaan. Pembiayaan pendidikan
merupakan komponen vyang sangat penting dan tidak dapat terpisahkan dalam
penyelenggaraan proses belajar-mengajar pada sebuah lembaga pendidikan.

Oleh karena itu, menurut (Ali et al., 2013) diperlukan informasi manajemen biaya yang
dibutuhkan sebgai berikut:

1) Manajemen strategik: untuk membuat keputusan-keputusan strategis yang tepat untuk
pemulihan produk, metode proses, tekhnik, dan saluran pemasaran serta hal-hal yang
bersifat jangka panjang.

2) Perencanaan dan pengambilan keputusan untuk mendukung keputusan yang sifatnya
berkelanjutan kaitannya dengan pemindahan peralatan, pengelolaan aliran kas, pembelian
bahan, dan penjadwalan.

3) Pengendalian manajemen dan operasional.

4) Penyusunan laporan keuangan.

Informasi Pembiayaan apabila dikontekskan pada penyelenggaraan pendidikan, maka
informasi manajemen biaya ini dapat dikaitkan dengan informasi tentang sumber biaya, baik
dari pemerintah, orang tua murid, masyarakat, serta potensi lain yang menopang biaya
penyelangaraan pendidikan. Di sisi lain juga dapat memberi informasi tentang sistem layanan
proses belajar mengajar yang dikaitkan dengan biaya yang layak untuk suatu layanan yang
sifatnya lebih baik serta upaya mendukung keputusan dengan program yang harus dilakukan
secara baik dan benar sebagai manifestasi dari pertanggungjawaban.
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Manajemen kurikulum yang didefinisikan menurut (Munir et al., 2013) Selain
manajemen, hal yang harus diperhatikan lebih dalam pendidikan adalah kurikulum.
Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan, setiap pendidikan tergantung dalam
kurikulum yang dijalankan. Definisi kurikulum sebagaimana dijelaskan dalam UU No 20
tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional adalah “seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Fungsi manajemen sesuai dengan teori POAC terdiri dari: 1) planning, 2) organizing, 3)
actuating dan 4) controlling. (Nurhayati, 2021) Sedangkan manajemen kurikum menurut
(Garcia-Pavia et al., 2021) tersebut meliputi beberapa aspek yaitu:

1) Perencanaan
Perencanaan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk menentukan arah
tingkah laku peserta didik. Kurikulum ini ialah sebuah pengalaman yang mencakup
perencanaan yang sistematis hingga evaluasi untuk melihat ketercapaian tujuan yang telah
ditentukan Tujuan dari perencanaan kurikulum adalah untuk membentuk teori, kebutuhan,
gaya belajar dari peserta didik. Perencanaan kurikulum adalah bagian terpenting dalam
pendidikan karena memiliki pengaruh yang besar terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan yang dalam perencanaannya melibatkan berbagai pihak seperti guru,
supervisor, administrator dan sebagainya
2) Pengorganisasian
Organisasi kurikulum merupakan suatu susunan yang berupa gambaran besar dalam
program pembelajaran yang disampaikan pada peserta didik. Dalam mengorganisasi
kurikulum harus menentukan tugas pokok dari setiap personel sekolah dan menyesuaikan
dengan tanggungjawabnya dan menjadi acuan dalam mengarahkan pembelajaran agar
jelas. Organisasi kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan materi
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru pada peserta didik dan dalam
pengorganisasian kurikulum, komponen kurikulum ini disusun berdasarkan sudut pandang
guru dalam menyusun program kegiatan pembelajaran yang berdasarkan tingkat
kesulitannya.
3) Pelaksanaan
Dalam mengorganisasi kurikulum harus menentukan tugas pokok dari setiap personel
sekolah dan menyesuaikan dengan tanggungjawabnya dan menjadi acuan dalam
mengarahkan pembelajaran agar jelas. Prinsip implementasi manajemen kurikulum yaitu:
a) Produktivitas, yaitu dalam mencapai manajemen kurikulum maka sasaran yang dicapai
peserta didik adalah tujuan pembelajaran.
b) Demokratisasi, yaitu pengelola dan pelaksana tugas harus bertanggung jawab penuh
dalam mencapai tujuan kurikulum.
¢) Kooperatif, yaitu harus bekerja sama dengan beberapa pihak yag terlibat agar tujuan
kurikulum yang telah ditentukan dapat tercapai.
d) Efektivitas dan efisiensi, yaitu urutan dalam manajemen kurikulum untuk mencapai
tujuan kurikulum dengan menghemat tenaga, waktu dan biaya.
e) Memperkuat visi dan misi dengan mengarahkan pada tujuan kurikulum.

Akademik

Akademik menurut (Membara et al., 2014) adalah keadaan orang-orang bisa
menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat
mengujinya secara jujur, terbuka, dan leluasa. Dapat dikatakan, secara umum pengertian
akademik berarti proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas atau dunia persekolahan.
Kegiatan akademik meliputi tugas-tugas yang dinyatakan dalam program pembelajaran,
diskusi, obeservasi, dan pengerjaan tugas. Dalam satu kegiatan akademik diperhitungkan
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tidak hanya kegiatan tatap muka yang terjadwal saja tetapi juga kegiatan yang direncanakan

(terstruktur) dan yang dilakukan secara mandiri.

Kemudian pendapat serupa menurut (Lutfi, 2017) kata akademik berasal dari bahasa
yunani yakni academos yang berarti sebuah taman umum (plasa) di sebelah barat laut kota
Athena. Setelah itu kata acadomos berubah menjadi akademik yaitu semacam tempat
perguruan. Jadi akademik adalah keadaan orang —orang yang bisa menyampaikan dan
menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara
jujur, terbuka dan leluasa.

Berikut faktor-faktor stres akademik menurut (Armitage et al., 2019) yaitu:

a) Faktor Eksternal 1)Waktu dan uang, merupakan sumber daya yang dimiliki individu yang
dapat mempengaruhi cara seseorang menghadapi stressor, 2) Pendidikan, latar belakang
pendidikan berpengaruh terhadap cara individu dalam menghadapi kondisi stress,
3)Standar hidup, standar yang diterapkan pada masing-masing individu berbeda antara
satu dengan lainnya, hal ini berpengaruh pada seseorang menghadapi keadaan penuh
stress, 4)Dukungan sosial, merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis yang
diberikan oleh oranglain dengan adanya orang-orang disekitar akan membantu orang-
orang tersebut menemukan alternatif cara coping dalam menghadapi stressor, 5) Stessor
dalam kehidupan termasuk peristiwa besar dalam kehidupan dan masalah sehari-hari,
merupakan keadaan yang dapat mempengaruhi cara seseorang menghadapi kondisi penuh
stres.

b) Faktor Internal yaitu Kepribadian yang meliputi a) afek negative dapat mempengaruhi
kondisi stres dan kesakitan. b) Kepribadian hardiness (kepribadian tahan banting),
kepribadian tahan banting meliputi komitmen terhadap diri sendiri, kepercayaan bahwa
dirinya dapat mengontrol apa yang terjadi dalam kehidupan serta kemampuan untuk
mengubah dan mengkonformasi dengan aktifitas baru. ¢) Optimisme, Optimisme dapat
membuat seseorang lebih efektif dalam menghadapi kondisi yang stresful serta dapat
menurunkan resiko dan kesakitan. d) Kontrol psikologis, perasaan seseorang dapat
mengontrol kondisi yang stresfull serta membantu dalam menghadapi stres secara lebih
efektif, e) Harga diri, dapat menjadi moderator antara stres dan kesakitan. f) Strategi
coping Coping atau strategi mengatasi stress berarti mengelola situasi yang berat,
menguatkan usaha untuk mengatasi permasalahan hidup dan mencari cara untuk
mengatasi atau mengurangi tingkat stres. Jenis coping ada dua, yaitu coping yang
berorientasi pada masalah dan coping yang berfokus pada emosi.

Begitu juga menurut (Barseli et al., 2017) memiliki faktor-faktor yang mempengaruh
stres akademik yaitu:

a) Pola piker
Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung mengalami stres
lebih besar. Semakin besar kendali bahwa ia dapat melakukan sesuatu, semakin kecil
kemungkinan stres yang akan dialami siswa\

b) Kepribadian
Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya terhadap stres. Tingkat
stres siswa yang optimis biasanya lebih kecil dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.

c) Keyakinan
Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkat stres siswa adalah keyakinan
atau pemikiran terhadap diri. Keyakinan terhadap diri memainkan peranan penting dalam
menginterpretasikan situasi-situasi di sekitar individu. Penilaian yang diyakini siswa dapat
mengubah pola pikirnya terhadap suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa
stres secara psikologis.

d) Pelajaran lebih padat
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Kurikulum dalam sistem pendidikan standarnya semakin lebih tinggi. Akibatnya
persaingan semakin ketat, waktu belajar bertambah, dan beban siswa semakin meningkat.
Walaupun beberapa alasan tersebut penting bagi perkembangan pendidikan dalam negara,
tetapi tidak dapat menutup mata bahwa hal tersebut menjadikan tingkat stres yang
dihadapi siswa meningkat.

e) Tekanan untuk berprestasi tinggi
Para siswa sangat ditekan untuk berprestasi dengan baik dalam ujian-ujian mereka.
Tekanan ini terutama datang dari orangtua, keluarga, guru, tetangga, teman sebaya, dan
diri sendiri.

f) Dorongan status social
Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan kualifikasi akademik
tinggi akan dihormati masyarakat dan yang tidak berpendidikan tinggi akan dipandang
rendah. Siswa yang berhasil secara akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh
masyarakat. Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lambat, malas
atau sulit. Mereka dianggap sebagai pembuat masalah, cenderung ditolak oleh guru,
dimarahi orangtua, dan diabaikan teman-teman sebayanya.

g) Orangtua saling berlomba
Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi, persaingan untuk
menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih
keras. Seiring dengan perkembangan pusat- pusat pendidikan informal, berbagai macam
program tambahan, kelas seni rupa, musik, balet, dan drama yang juga menimbulkan
persaingan siswa terpandai, terpintar, dan serba bisa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi stres akademik yaitu faktor internal yang meliputi pola pikir, kepribadian, dan
keyakinan, sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari tekanan untuk berprestasi tinggi,
dorongan status sosial, pelajaran lebih padat, dan orangtua saling berlomba.

Pendapat serupa mengenai faktor-faktor stres akademik menurut (Barseli et al., 2017)
yaitu stres akademik adalah suatu kondisi atau keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian antara
tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga mereka
semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan di bidang akademik. Stres akademik
hampir terjadi pada siswa di setiap jenjang pendidikan, tuntutan yang tinggi pada remaja.
stres akademik diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu: faktor internal yang meliputi: pola
pikir, kepribadian, keyakinan, dan faktor eksternal yang terdiri dari tekanan untuk berprestasi
tinggi, dorongan status sosial, pelajaran lebih padat, dan orangtua saling berlomba.

Ada beberapa aspek menurut (Tamba et al., 2021) dari stres akademik, yaitu:

a) Aspek fisik, merupakan keadaan stres yang dialami tubuh seperti kelelahan, menjadi
gagap saat berkomunikasi dengan guru dan sakit kepala saat belajar.

b) Aspek Kognitif, merupakan keadaan seseorang dalam menghadapi stres dengan cara
berpikiran secara negatif terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dan
memikirkan orang lain saat belajar.

c) Aspek Perilaku, merupakan tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam menghadapi stres
seperti dengan menangis, kurang dapat menceritakan permasalahan yang dialami kepada
teman dan melakukan hal-hal yang tidak wajar saat mengalami stres.

d) Aspek Emosi, merupakan keadaan seseorang saat menghadapi stres dengan merasa tidak
berdaya, menyimpan perasaan yang negatif saat belajar dan tidak menginginkan tantangan
dalam belajar.

Dari berbagai pengertian diatas tentang manajemen dan akademik, menurut penulis
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian supaya
mencapai tujuan tertentu yang ditentukan agar tercapainya tujuan yang diharapkan oleh suatu
lembaga pendidikan, seperti memanaj suatu komponen yang seharusnya ada dalam lembaga
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pendidikan yaitu, kurikulum, pembiayaan, sarana prasarana dll. Dalam hal ini, proses tersebut
juga harus memiliki inovasi-inovasi dan keahlian dari berbagai pihak disuatu lembaga
pendidikan, baik dari pendidik, masukan dari orang tua siswa maupun dari masyarakat. Sebab
keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak luput dari ikutnya campur tangan dari orang tua
siswa, masayarakat ataupun ada suatu lembaga yang ikut serta berkontribusi dalam lembaga
tersebut.

Pembelajaran di kelas juga perlu perhatian khusus. Dikarenakan pembelajaran
merupakan suatu sistem yang kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek,
yaitu aspek produk dan aspek proses. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk
adalah keberhasilan siswa mengenai hasil yang diperoleh dengan mengabaikan proses
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi hasil memang mudah dilihat dan
ditentukan kriterianya, tetapi dapat mengurangi makna proses pembelajaran sebagai proses
yang mengandung nila-nilai pendidikan. (Safitri, 2021)

Setelah itu barulah dilakukan proses evaluasi bertujuan untuk memperbaiki proses
tersebut agar tidak terjadi berbagai fenomena masalah seperti, stres akademik dan berbagai
faktor atau aspek lainya. Jika proses evaluasi ini berkelanjutan. Maka akan tercapailah suatu
tujuan lembaga pendidikan yang diharapkan, yaitu sesuai dengan visi dan misi lembaga
pendidikan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Manajemen akademik adalah suatu proses kerja sama dalam suatu lemabaga
pendidikan yang mengatur semua komponen-komponen lembaga pendidikan dengan
berbagai inovasi-inovasi agar tercapainya suatu tujuan yang efektifk dan efesien. Kemudian
dilakukanlah sebuah evaluasi agar salah satu faktor-faktor yang telah terjadi seperti setres
akademik dapat dicari solusi-solusi terbaik dengan berbagai inovasi-inovasi yang dimiliki
oleh lembaga itu sendiri.

Saran

Makalah ini sangat jauh dari sempurna, maka diharapkan untuk pembaca agar memiliki
saran yang membangun bagi penulis agar melakukan hal yang terbaik untuk pembuatan
makalah selanjutnya.
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